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Abstrak


Kegiatan pelatihan komputer ini bertujuan untuk meningkatkan: 1) pengetahuan dan ketrampilan guru SD dalam hal pemanfaatan software yang telah dikenal dan Internet untuk kegiatan pembelajaran, 2). keprofesionalan guru SD dalam hal penguasaan ketrampilan komputer, dan  3). mutu proses pembelajaran dan proses yang terkait yang dilakukan oleh guru SD. 

Sebelum kegiatan ini diselenggarakan, tim pengabdi menyebarkan angket user needs assessment untuk penjaringan data. Angket dikirimkan kepada 76 SD  di 5 kabupaten di DIY dan 47 angket diterima kembali oleh tim pengabdi. Dari hasil angket diperoleh informasi bahwa sebagian besar guru berpendapat bahwa ketrampilan penguasaan komputer dibutuhkan dalam meningkatkan kualitas profesionalisme guru. 
Kegiatan pelatihan diselenggarakan pada tanggal 30 dan 31 Juli 2010 di Laboratorium Komputer lt 2, Jurusan Pendidikan Matematika FMIPA UNY, selama 15 jam, mulai jam 07.30-16.00 WIB. Dalam kegiatan yang  dihadiri oleh 35 guru sekolah dasar ini, tim pengabdi melakukan ceramah, praktek pelatihan dan diskusi – konsultasi. Materi pelatihan meliputi: pengolahan dokumen dengan Microsoft Word, pengolahan data dengan Microsoft Excel, pemanfaatan Internet, dan pembuatan media pembelajaran dengan Microsoft Power Point. Kegiatan yang telah dilaksanakan dapat dikatakan berhasil memenuhi tujuannya. Salah satu faktor pendukung keberhasilan ini adalah semangat para guru SD yang sangat ingin meningkatkan kompetensinya dalam penguasaan komputer dan teknologi informasi. 
Berdasarkan hasil yang telah dicapai maka kesimpulan yang dapat diambil adalah: 1). Materi yang disampaikan dalam pelatihan sangat dibutuhkan oleh guru SD untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan mempermudah pengelolaan administrasinya, 2). guru SD dapat mengoptimalkan performa software komputer yang telah dikenal untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan mempermudah pengelolaan administrasi dengan mengeksplorasi fitur-fitur yang belum banyak digunakan.

This computer training is designed for elementary-school teachers with its aims are improving: 1) their knowledge and skills on using computer software and internet to support teaching process, 2). their professionalism in operating computers, and  3). the quality of teaching and learning process and their others professional activities. 

User needs assessment questionnaires are distributed prior to the training to identify the training materials that needed by teachers.  76 questionnaires are sent to 76 elementary schools in 5 districts in Yogyakarta, and 47 are received by the team. The result of the questionnaire shows most of the teachers assert that mastering the computer skills is very important to improve their professionalism. 

This training is held for 15 hours on 30 and 31July 2010 at computer laboratory of mathematics department (2nd floor), start from 7.30 am  to 4 pm. This training is attended by 35 elementary school teachers. The team use expository, practice, discussion, and consultation method in this training. The training materials consist of: managing documents using Microsoft Word, analyzing data using Microsoft Excel, maximizing the use of Internet and Microsoft Power Point to support teaching learning activities. This training is held successfully. One of the key factors is that the teachers are very cooperative and they have high motivation in improving their computer skills. 
The result of this training are: 1) the materials given on this training are very useful and important for the teachers to support their job and to simplify their administration activities, 2). The teachers can maximize and explore computer software to improve the quality of teaching learning in classroom, and to simplify their others activities in doing their job such as administrative activities. 

Pendahuluan
a. Analisis Situasi

Guru adalah pekerjaan profesi yang menuntut keprofesionalan dalam menjalankan tugas-tugasnya. Dewasa ini, profesionalisme guru tidak dapat dilepaskan dari tuntutan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (Information and Communication Technology, ICT ) yang sedang melaju dengan pesatnya. Guru yang profesional akan senantiasa menyelaraskan kompetensinya dengan tuntutan perkembangan ilmu dan teknologi yang sedang bergejolak.

Perkembangan software yang pesat dan beragam membuat guru-guru di sekolah mengalami kesulitan dalam memahami software apakah yang paling tepat dimanfaatkan dalam pembelajaran, atau dalam kegiatan administrasi yang mendukung proses pembelajaran. Di sisi lain, hadirnya Internet dengan berbagai fitur yang dapat dieksplorasi guna memperkaya proses pembelajaran menjadi fenomena yang membuat guru harus juga dapat mengenal dan menggunakannya dengan bijaksana. Namun sayangnya, masih banyak guru sekolah dasar yang belum dapat menggunakan fasilitas tersebut guna mendukung tugas profesinya. 

Selama ini, berbagai pelatihan ketrampilan komputer yang ditawarkan bagi guru dari pihak perguruan tinggi dalam rangka Program Pengabdian pada Masyarakat (PPM), kurang mengena sasaran disebabkan oleh alasan-alasan berikut: (1) materi/software yang ditawarkan dalam pelatihan hanya berasal dari satu pihak saja, yaitu dari pihak penyelenggara, (2) pelatihan dilakukan tidak berdasarkan data kebutuhan pengguna, (3)  program (software) yang digunakan tidak dapat diunduh secara utuh atau bebas biaya.


Pada umumnya, tawaran program pelatihan komputer dari perguruan tinggi tidak sesuai dengan kebutuhan guru untuk diterapkan di sekolah dasar karena program pelatihan tersebut lebih fokus pada software baru dan rumit yang tidak dapat diterapkan di sekolah dasar. Pada dasarnya, software komputer yang dibutuhkan oleh guru pada umumnya dan guru sekolah dasar pada khususnya adalah software yang bisa diintegrasikan sebagai media dalam proses pembelajaran, dan software yang mendukung pengadministrasian pembelajaran. Mengingat karateristik anak didik sekolah dasar, maka guru sebenarnya dapat mengekplorasi fitur-fitur software yang sudah biasa digunakan (user friendly) oleh guru. Permasalahannya, guru belum dapat mengekplorasi fitur-fitur software yang ada, dikarenakan kurangnya pelatihan yang dapat diikuti oleh guru. 


Berdasarkan analisis situasi tersebut, maka dipandang perlu diselenggarakan pelatihan yang berdasarkan kebutuhan guru-guru sekolah dasar. Pelatihan komputer yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan guru yang telah diidentifikasi sebelumnya diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif penyelesaian permasalahan tersebut. Melalui kegiatan tersebut, diharapkan dapat meningkatkan keprofesionalan guru dalam melaksanakan Proses Belajar Mengajar yang akhirnya akan bermuara pada meningkatnya kualitas anak didik sebagai generasi penerus bangsa.
b. Kajian Pustaka

1) Profesionalisme guru

Guru merupakan profesi yang membutuhkan keahlian khusus sebagai guru, artinya, tidak sebarang orang dapat menjadi guru. Guru professional harus menguasai seluk beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lain yang perlu dibina dan dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu. Guru professional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal.

Guru, sebagai ujung tombak dalam dunia pendidikan, dituntut untuk senantiasa tanggap dan peka terhadap berbagai pembaharuan yang terjadi di sekelilingnya. Tak terkecuali terhadap pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan informasi. Tugas guru untuk senantiasa meningkatkan wawasan keilmuan, meningkatkan kualitas pendidikannya, sehingga apa yang guru sampaikan ke peserta didik bukan hal yang kadaluwarsa.

Kewenangan profesional guru menuntut guru memiliki separangkat kompetensi, yaitu kompetensi pribadi dan kompetensi profesional. Beberapa hal yang termasuk dalam kompetensi pribadi adalah mengembangkan kepribadian, berkomunikasi, melaksanakan bimbingan dan penyuluhan, melaksanakan administrasi sekolah dan melaksanakan penelitian untuk keperluan pengajaran. Kompetensi profesional meliputi hal-hal menguasai landasan pendidikan, menguasai bahan, penyusunan, pelaksanaan dan penilaian program pengajaran. 

Mengingat tugas dan tanggung jawab guru yang begitu kompleks, maka profesi ini memerlukan persyaratan khusus antara lain dikemukakan berikut ini (Moh Ali, 1985, dikutip oleh Moh Uzer Usman, 2002:15):

1. Menuntut adanya ketrampilan yang berdasarkan konsep dan ilmu pengetahuan yang mendalam.

2. Menekankan pada suatu bidang keahlian dalam bidang tertentu sesuai dengan bidang profesinya.

3. Menuntut adanya tingkat pendidikan keguruan yang memadai.

4. Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan yang dilaksanakan.

5. Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan.

Dengan demikian, upaya peningkatan kemampuan guru dalam penguasaan komputer yang dapat dimanfaatkan untuk menunjang kompetensi yang dimilikinya, jelas-jelas akan meningkatkan profesionalisme guru.

2) Komputer Sebagai Alat Bantu Pembelajaran

Menurut Azhar Arsyad (2002:54), pembelajaran dengan komputer dapat merangsang peserta didik untuk mengerjakan berbagai latihan dikarenakan tersedianya berbagai animasi, ilustrasi grafik, dan warna yang menambah realistis. Komputer juga dapat mengakomodasi peserta didik yang lamban menerima pelajaran karena ia dapat memberikan iklim yang lebih efektif dengan cara yang lebih individual dan tidak membosankan. Komputer yang dimanfaatkan sebagai media pembelajaran mempunyai peran yang strategis dalam upaya pencapaian kompetensi yang harus dikuasai peserta didik. Ragam dan jenis media pembelajaran saat ini telah berkembang demikian pesat seiring perkembangan teknologi komputer.

Perkembangan Information Technology (IT) menjadikan informasi yang diwakilkan oleh komputer yang terhubung dengan internet telah mampu memberikan kontribusi yang besar bagi berlangsungnya proses pendidikan. Teknologi interaktif ini memberikan katalis bagi terjadinya perubahan mendasar terhadap peran guru: dari informasi ke transformasi. Selain itu guru tidak lagi menjadi sumber informasi, dengan adanya IT, guru menjadi pemicu atau moderator bagi murid untuk mengembangkan kreatifitasnya dan mencari pengetahuan yang seluas-luasnya dengan adanya IT. 

Selain berperan langsung dalam proses pembelajaran, komputer memberikan dukungan yang tidak kalah pentingnya dalam kegiatan administrasi terkait proses pembelajaran. Kegiatan penyusunan rencana pembelajaran, pengolahan nilai dan penyimpanan dokumen lain menjadi hal yang sangat mudah dengan kehadiran komputer sebagai piranti bantu. Pekerjaan pengadministrasian yang dulu harus dikerjakan selama berhari-hari oleh guru, dapat diselesaikan dalam hitungan jam saja.

Sedemikian pentingnya peran komputer dalam kegiatan pembelajaran, sehingga guru sangat perlu untuk mempunyai penguasaan ketrampilan komputer yang cukup sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilaksanakannya.

3) Need Assessment

Menurut model Dick and Carey (1990) analisis desain pembelajaran terdiri dari dua, yaitu analisa kebutuhan (needs assessment) dan front-end analysis. Menurut Kaufman dan English seperti dikutip oleh Morisson, Ross dan Kemp (2004), needs assessment merupakan alat (tool) untuk mengidentifikasi masalah dan kemudian menyeleksi suatu bentuk intervensi maupun pendekatan yang tepat. Terkait dengan pelaksanaan pelatihan komputer untuk guru SD, maka need assessment sangat diperlukan untuk mengetahui pengetahuan awal dan tingkat kebutuhan yang dimiliki oleh guru. Melalui need assessment, maka dapat ditetapkan materi pelatihan yang tepat sehingga diharapkan output dari pelatihan komputer akan “tepat guna”. Selain bermanfaat untuk penentuan materi pelatihan, need assessment juga bermanfaat untuk merumuskan pendekatan pembelajaran atau pola pelatihan komputer yang tepat sehingga tercipta suasana pembelajaran yang kondusif dan interaktif.

Proses needs assessment memiliki empat fungsi seperti telah dirumuskan oleh Morisson, Ross dan Kemp (2004), yaitu:

a. Mengidentifikasi kebutuhan yang relevan terhadap suatu tugas, misal mengidentifikasi hal-hal yang mempengaruhi pelaksanaan tugas.

b. Mengidentifikasi kebutuhan kritis yang berpengaruh terhadap masalah pendanaan dan keselamatan dalam lingkungan pendidikan.

c. Menetapkan prioritas pada pemilihan bentuk intervensi maupun perlakuan.

d. Menyediakan data untuk proses evaluasi terhadap efektifitas suatu bentuk instruksi.

Ada tiga kategori needs hasil rumusan Burton dan Merrill (1991) yang berkaitan dengan perencanaan dan pelaksanaan needs assessment untuk menyusun student worksheet bilingual. Ketiga kategori tersebut adalah: kebutuhan normatif, kebutuhan komparatif dan kebutuhan antisipatif atau masa depan (future).
Kebutuhan normatif dapat diidentifikasi dengan cara membandingkan kemampuan dan pencapaian peserta didik terhadap suatu standar baku yang ditetapkan. Kebutuhan komparatif merupakan pendukung kebutuhan normatif yang dapat diidentifikasi dengan cara membandingkan kemampuan dan pencapaian antar peserta didik maupun antar lembaga penyelenggara pendidikan. Kebutuhan antisipatif berkaitan dengan identifikasi perubahan dan tuntutan yang mungkin terjadi di masa yang akan datang. Era global dan perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat mendorong meningkatnya kebutuhan penguasaan bahasa internasional. 

c.  Identifikasi dan Rumusan Masalah

Teknologi komputer memiliki arti penting bagi dunia pendidikan, yaitu sebagai sarana yang dapat dipakai untuk meningkatkan pelaksanaan program pendidikan, baik dalam proses pembelajaran maupun untuk hal-hal yang bersifat administratif. Namun, sebagian besar guru, khususnya guru sekolah dasar, masih awam terhadap performa software komputer yang ada sehingga pelaksanaan pembelajaran dan pelaksanaan administrasi pendidikan masih bersifat konvensional. 

Guru sekolah dasar belum memanfaatkan teknologi komputer untuk proses pembelajaran, misal untuk membuat media pembelajaran sederhana berbasis komputer. Pada proses administrasi sekolah, misal administrasi nilai, banyak guru sekolah dasar juga masih menggunakan metode konvensional yang berupa paper-based administration. Padahal, ada beberapa perangkat lunak yang user friendly yang dapat dimanfaatkan untuk mempermudah guru dalam melakukan pengadministrasian kegiatan pembelajaran (contoh Microsoft Word, Excel) sehingga proses administrasi dapat dilaksanakan secara cepat dan efisien serta dapat meminimalisir kesalahan pendataan dan perhitungan.  

Permasalahan-permasalahan tersebut sangat tidak mendukung terwujudnya citra guru sebagai seorang yang profesional. Seharusnya guru dapat memanfaatkan software yang telah dikenal baik dan biasa mereka gunakan untuk dioptimalkan pemanfaatannya dalam kegiatan pembelajaran. Keterbatasan kemampuan tersebut sangat dimungkinkan dikarenakan keterbatasan pelatihan yang dapat diikuti oleh guru sekolah dasar. 


Berdasarkan analisis situasi dan identifikasi masalah tersebut di atas, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Penguasaan ketrampilan komputer seperti apa yang dibutuhkan oleh guru Sekolah Dasar untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan mempermudah pengelolaan administrasi pendidikan?

2. Bagaimana mengoptimalkan performa software komputer yang mudah dijangkau dan telah dikenal oleh guru Sekolah Dasar untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan mempermudah pengelolaan administrasi pendidikan? 

3. Bagaimana meningkatkan motivasi para guru Sekolah Dasar untuk memanfaatkan perangkat lunak bantu untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan mempermudah administrasi pendidikan?

d. Tujuan Kegiatan PPM

Tujuan yang akan dicapai melalui kegiatan ini adalah: 
1. Meningkatkan pengetahuan guru sekolah dasar dalam hal pemanfaatan software yang telah dikenal untuk kegiatan pembelajaran.

2. Meningkatkan keprofesionalan guru sekolah dasar dalam hal penguasaan ketrampilan komputer 

3. Meningkatkan mutu proses pembelajaran dan proses yang terkait yang dilakukan oleh guru sekolah dasar.

e. Manfaat Kegiatan PPM

Beberapa manfaat yang diharapkan setelah berlangsungnya kegiatan pelatihan ini adalah:

1. Peserta pelatihan diharapkan dapat memanfaatkan software komputer yang telah dikenal untuk membuat media pembelajaran sederhana.

2. Peserta pelatihan dapat mengoptimalkan software komputer yang telah dikenal guna kegiatan pengadministrasian.

3. Peserta pelatihan termotivasi untuk lebih memanfaatkan penggunaan software komputer yang telah dikenal untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan mempermudah pengelolaan administrasi pendidikan.

4. Terjalinnya kerjasama yang saling menguntungkan antara sekolah dengan Universitas Negeri Yogyakarta dalam rangka peningkatan profesionalisme guru.

Metode Pelaksanaan PPM

Khalayak sasaran kegiatan ini adalah guru-guru sekolah dasar di Daerah Istimewa Yogyakarta, yang meliputi 4 wilayah kabupaten yaitu Sleman, Bantul. Kulon Progo dan Gunung Kidul, serta 1 kota Yogyakarta. 

Metode kegiatan pengabdian ini meliputi ceramah, praktek pelatihan dan diskusi – konsultasi. Secara rinci metode yang dapat diuraikan adalah sebagai berikut:

1. Pengenalan perangkat lunak bantu yang dapat digunakan untuk membuat media pembelajaran sederhana, pengolahan dokumen dan administrasi nilai.

2. Metode praktek untuk pelatihan pembuatan media pembelajaran sederhana, pengolahan dokumen  dan administrasi nilai.

3. Metode konsultasi selama pelatihan untuk membahas permasalahan yang timbul dalam pembuatan media pembelajaran sederhana, pengolahan dokumen  dan administrasi nilai.

Langkah-langkah kegiatan dalam PPM ini adalah sebagai berikut:

a. Menyebarkan angket ‘user need assesment’ kepada guru sekolah dasar untuk mendapatkan data jenis dan kebutuhan guru dalam penguasaan ketrampilan komputer yang paling dibutuhkan. 
b. Mengundang guru-guru Sekolah Dasar untuk ikut aktif dalam kegiatan pelatihan ketrampilan komputer sesuai dengan hasil angket.
c. Melaksanakan pelatihan komputer. Dalam pelaksanaan pelatihan, diadakan pengekplorasian fitur-fitur dalam software yang telah dikenal guru (antara lain software dalam kelompok Microsoft Office)  untuk mengakomodasi kebutuhan guru sesuai dengan kategori di atas. 
Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM dan Pembahasan
a. Penjaringan data user needs assesment
Pelaksanaan kegiatan PPM diawali dengan penyusunan angket ‘user need assesment’ dan menyebarkan angket tersebut kepada guru sekolah dasar untuk mendapatkan data jenis dan kebutuhan guru dalam penguasaan ketrampilan komputer yang paling dibutuhkan. Angket dikirimkan kepada guru-guru SD di beberapa sekolah  yang tersebar di Kota Yogyakarta dan 4 kabupaten di DIY, yaitu Kabupaten Sleman, Bantul, Kulon Progo, Gunung Kidul. 

Dalam penjaringan data ini, Tim pengabdi mengategorikan penguasaan ketrampilan menggunakan komputer dalam beberapa bagian, yaitu: 1). Pendukung proses pembelajaran, contoh: Microsoft Word, 2). Pembuatan media pembelajaran, contoh: Microsoft Power point, 3). Pengolahan dokumen, contoh: Microsoft Word untuk mail merge, tabel, daftar isi otomatis, 4). Pengolahan data administrasi, contoh: Microsoft Excel: link, rumus, tabel pivot, dan 5). Pengeksplorasian internet:  email, browsing, searching.
Angket dikirimkan kepada 76 Sekolah Dasar di Daerah Istimewa Yogyakarta, dan sejumlah 47 angket diterima kembali oleh Tim Pengabdi. Semua guru berpendapat bahwa ketrampilan penguasaan komputer seperti yang tercantum dalam angket sangat dibutuhkan (SB) dan beberapa hanya menyebutkan butuh (B) dalam meningkatkan kualitas profesionalisme guru. Ada 1 guru yang berpendapat tidak tahu (TT) untuk komponen pengeksplorasian internet.

b. Pelaksanaan kegiatan

Guru-guru yang telah mengirimkan angket kembali kepada tim pengabdi sekaligus mendaftar sebagai peserta pelatihan (ada 47 guru).  Namun, karena keterbatasan tempat dan fasilitas komputer di laboratorium komputer, tim pengabdi membatasi peserta pelatihan hanya sejumlah 40 orang. Dalam pelaksanaannya, ada 5 orang peserta yang tidak jadi hadir tanpa ada pemberitahuan kepada tim pengabdi. 
Kegiatan pelatihan dilaksanakan selama 2 hari, pada tanggal 30 dan 31 Juli 2010. Bertempat di Laboratorium Komputer 2 Jurusan Pendidikan Matematika FMIPA UNY, selama kurang lebih 15 jam, dari jam 7.30 – 16.00 WIB, 35 guru sekolah dasar di Daerah Istimewa Yogyakarta mengikuti pelatihan komputer tersebut. 
Dalam pelaksanaan pelatihan, diadakan pengekplorasian fitur-fitur dalam software yang telah dikenal guru (antara lain software dalam kelompok Microsoft Office)  untuk mengakomodasi kebutuhan guru sesuai dengan kategori di atas. Selama ini, software-software tersebut telah biasa digunakan oleh guru, hanya kurang dimaksimalkan pemanfaatannya karena keterbatasan guru terhadap keistimewaan fitur-fitur yang terdapat di dalamnya. Judul-judul materi yang disampaikan dalam pelatihan dan alokasi waktunya disajikan dalam Tabel 1. 
Tabel 1. Materi pelatihan penguasaan ketrampilan komputer bagi guru-guru SD

	No
	Materi
	Jumlah Jam

	1
	Pengolahan dokumen dengan Microsoft Word : 

Mail merge dan pembuatan daftar isi otomatis
	4 jam

	2
	Pengolahan data dengan Microsoft Excel: 

Fungsi standar, sorting, vlookup dan hlookup
	4,5 jam

	3
	Pemanfaatan Internet:  Searching dan eksplorasi situs pembelajaran matematika SD
	3 jam

	4
	Pembuatan media pembelajaran dengan Microsoft Power Point: Dasar-dasar pembuatan slide, animasi lanjut, hyperlink dan trigger
	3,5 jam

	              Total
	15 jam


Pada hari pertama, pelatihan diisi dengan materi optimalisasi fitur Microsoft Word untuk pendukung proses pembelajaran yang dipandu oleh Kuswari Hernawati, M.Kom. Dalam sesi ini, peserta pelatihan diajak untuk mengeksplorasi fasilitas menu mail merge dalam Ms Word. Mail merge adalah fasilitas yang sangat bermanfaat untuk pembuatan surat, dokumen atau laporan secara masal. Fasilitas ini sangat membantu guru dalam kegiatan administrasi sekolah, misalnya untuk membuat surat undangan, laporan kemajuan siswa, dsb.

Masih berkaitan dengan eksplorasi Microsoft Word, pengolahan dokumen yang berupa pembuatan daftar isi otomatis merupakan materi pada sesi berikutnya. Materi ini cukup menarik perhatian peserta pelatihan, karena peserta belum mengenal fasilitas tersebut sebelumnya, disebabkan ketidaktahuan mereka. Materi pendalaman MS Word memakan waktu dari awal pembukaan pelatihan hingga waktu istirahat.

Setelah istirahat, sesi terakhir pelatihan pada hari pertama diisi oleh Sri Andayani, M.Kom yang menyampaikan materi pengolahan data administrasi menggunakan Microsoft Excel. Beberapa peserta sudah biasa menggunakan software ini meskipun banyak juga yang belum pernah sama sekali menggunakannya. Peserta dikenalkan dengan cara memasukkan data nilai siswa, menjumlah, mencari rata-rata, membuat ranking nilai dan menggunakan fungsi referensi vlookup dan hlookup.

Pada hari kedua sesi pertama, materi yang disampaikan masih melanjutkan pengolahan nilai dengan MS Excel. Sesi yang berlangsung selama 1 jam ini digunakan pengabdi untuk mengajak peserta memaksimalkan fungsi hlookup dan vlookup dalam pembuatan laporan hasil belajar siswa dengan menggunakan tabel yang telah dibuat.

Sesi berikutnya,  Ariyadi Wijaya, M.Sc berperan sebagai fasilitator bagi peserta dalam melakukan pencarian informasi di Internet dengan menggunakan mesin pencari, di antaranya Google. Berbagai tip dan trik dalam pencarian informasi sumber belajar yang dapat dimanfaatkan guru-guru sekolah dasar dieksplorasi dalam sesi ini. Terjadi diskusi yang hangat antar tim pengabdi dengan peserta pelatihan karena banyak peserta yang baru mengetahui teknik searching yang disampaikan. 
Sesi ini dilanjutkan dengan mengajak peserta pelatihan untuk mengeksplorasi fitur-fitur Internet yang bermanfaat bagi pembelajaran matematika di SD. Sesi kedua ini dipandu oleh Wahyu Setyaningrum, M.Ed. Salah satu situs pembelajaran matematika SD yang dieksplorasi oleh peserta pelatihan adalah www.edukasi.net. 
Sesi berikutnya, Husna ‘Arifah, S.Si bertindak sebagai fasilitator bagi peserta dalam memaksimalkan pemanfaatan Microsoft Power Point sebagai sarana pembuatan media pembelajaran di sekolah dasar. Mulai dari teknik mengatur background, obyek drawing, pengaturan 4 kategori animasi, transisi slide dan pemanfaatan trigger diberikan dalam sesi ini. 

Dalam setiap sesi, saat satu anggota bertugas menyampaikan materi, anggota tim yang lain mendampingi peserta pelatihan dan memberikan penjelasan per individu sehingga kesulitan yang dihadapi oleh peserta dapat segera diatasi, sehingga waktu yang digunakan menjadi lebih optimal.
Pada akhir sesi hari kedua, tim pengabdi membagikan angket evaluasi pelaksanaan pelatihan. Angket berupa pertanyaan terbuka untuk mengetahui pendapat peserta tentang pelaksaan kegiatan guna perbaikan kegiatan sejenis di masa mendatang.

Pembahasan

Kegiatan PPM berlangsung 2 hari, dengan setiap hari ada 7,5 jam efektif untuk melaksanakan pelatihan. Selama kegiatan, tim pengabdi melakukan ceramah, praktek pelatihan dan diskusi – konsultasi dengan peserta pelatihan. Pelatihan disertai dengan konsultasi dilakukan guna memaksimalkan hasil yang dapat diperoleh peserta, yang mempunyai tingkat penguasaan komputer yang berbeda-beda. Secara rinci metode yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Tim pengabdi memberikan wawasan kepada peserta dalam hal pengeksplorasian lebih dalam terhadap perangkat lunak bantu yang dapat digunakan untuk pengolahan dokumen menggunakan Microsoft Word, administrasi nilai menggunakan Microsoft Excel dan membuat media pembelajaran sederhana dengan menggunakan Microsoft Power Point.
2. Penjelasan tim pengabdi disertai langsung dengan praktek pelatihan pengolahan dokumen,  administrasi pengolahan nilai dan pembuatan media pembelajaran sederhana.
3. Tim pengabdi memberikan wawasan kepada peserta tentang pencarian informasi yang efektif dengan menggunakan tip dan trik pencarian dalam mesin pencari. Selain itu, tim juga menunjukkan pemanfaatan fitur-fitur internet yang dapat digunakan untuk mendukung pembelajaran di sekolah sekaligus mengajak peserta pelatihan bersama-sama melakukan eksplorasi sumber belajar matematika SD. 

4. .Selama pelatihan tim pengabdi memfasilitasi peserta untuk melakukan konsultasi untuk membahas permasalahan yang timbul dalam pengolahan dokumen, administrasi nilai dan pembuatan media pembelajaran sederhana. 
Kegiatan pelatihan komputer ini sengaja menggunakan software yang telah dikenal oleh guru (user friendly), dengan maksud agar guru tidak merasa asing dan enggan untuk mengikuti pelatihan. Alasan yang lain adalah  untuk memudahkan guru dikarenakan mereka telah memiliki kemampuan awal yang cukup memadai terhadap software-software tersebut. 
Pada pelaksanaan pelatihan, peserta sangat antusias dengan penjelasan, demonstrasi dan pendampingan yang diberikan oleh tim pengabdi. Peserta dapat mengikuti kegiatan dengan baik dan mau berusaha mengikuti instruksi yang diberikan oleh tim pengabdi. Beberapa peserta yang sudah senior juga tidak segan mengikuti langkah demi langkah instruksi dari pemateri, meskipun beberapa cukup kesulitan membaca layar monitor. Berbagai pertanyaan muncul dari peserta dan ditanggapi dengan baik oleh tim pengabdi. 

Secara umum, dapat dikatakan bahwa kegiatan PPM yang telah dilaksanakan berhasil memenuhi tujuannya Tidak ada hambatan yang berarti dalam pelaksanaan kegiatan, baik dalam persiapan maupun dalam  pelaksanaan kegiatan pelatihan. 

Pemilihan waktu pelaksanaan pada awal semester, dimana guru masih belum terlalu disibukkan dengan urusan-urusan di sekolah menjadikan banyak guru yang berminat mengikuti pelatihan. Pada kegiatan ini, 1 SD hanya mendapat kesempatan mengirim 1 peserta saja, agar terjadi pemerataan kesempatan. Meskipun demikian, beberapa SD menawar untuk mengirimkan lebih dari 1 guru, namun tidak dapat dikabulkan oleh tim pengabdi. 

Kesempatan untuk mengikuti pelatihan komputer dari Perguruan Tinggi, dan bebas biaya, tidak disia-siakan oleh guru-guru SD yang sangat jarang memperoleh tawaran serupa. Semangat para guru SD yang sangat ingin meningkatkan kompetensinya dalam penguasaan komputer dan teknologi informasi, menjadikan kegiatan PPM ini mendapat sambutan baik dari guru SD. 

Berdasarkan hasil angket evaluasi yang diedarkan kepada peserta di akhir pelatihan, diketahui peserta berpendapat bahwa materi yang disampaikan sangat bermanfaat dan mendukung pekerjaan guru dalam mengelola administrasi pembelajaran. Peserta juga berpendapat bahwa tim pengabdi dalam menyampaikan materi sudah jelas, hanya alokasi waktu perlu ditambah. Implikasi dari pendapat ini adalah peserta berharap ada pelatihan lanjutan yang memberikan cukup waktu bagi mereka untuk menguasai materi pelatihan dengan lebih leluasa. 

Dalam hal fasilitas, peserta berpendapat fasilitas pelatihan cukup memadai dan baik. Pendampingan tim pengabdi juga dinilai baik oleh peserta. Lebih lanjut peserta pelatihan mengharapkan ada kelanjutan dari pelatihan yang telah dilaksanakan, dan mereka juga berharap diundang lagi untuk kegiatan pelatihan yang sejenis.
Berbagai pendapat yang disampaikan dari guru-guru SD peserta pelatihan ini menunjukkan bahwa para guru masih sangat perlu untuk mendapat pelatihan kmputer untuk meningkatkan keprofesionalan mereka. Hal ini dirasa sangat penting mengingat penguasaan komputer tidak dapat dilepaskan dari kemampuan untuk dapat mengikuti perkembangan teknologi informasi yang setiap detik berkembang dengan pesat. Sebagai peletak dasar pendidikan bagi  generasi muda bangsa ini, selayaknya guru-guru SD lebih mendapat perhatian agar para guru tersebut menjadi profesional, dalam semua bidang, termasuk dalam ketrampilan menggunakan komputer.
Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan refleksi hasil kegiatan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
a) Kegiatan PPM ini dapat meningkatkan ketrampilan guru, khususnya guru sekolah dasar dalam penguasaan menggunakan komputer untuk mendukung proses pembelajaran yang proses lain yang terkait. Materi yang disampaikan dalam pelatihan merupakan materi ketrampilan komputer yang dibutuhkan oleh guru SD untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan mempermudah pengelolaan administrasinya.  
b) Guru SD dapat mengoptimalkan performa software komputer yang telah dikenal untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan mempermudah pengelolaan administrasi dengan mengeksplorasi fitur-fitur yang belum banyak digunakan.
c) Motivasi peserta pelatihan untuk memanfaatkan perangkat lunak bantu untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan mempermudah administrasi dapat ditingkatkan dengan cara menunjukkan berbagai fitur yang ada dan kemudahannya dalam pengolahan data dan dokumen.
Berangkat dari kesimpulan tersebut, maka beberapa saran bagi tim pengabdi dan pengambil kebijakan di perguruan tinggi adalah sebagai berikut:

a) Guru-guru di sekolah dasar lebih diperhatikan/diprioritaskan dalam hal pelatihan dan pendampingan dalam berbagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran yang dilakukan perguruan tinggi.
b) Penyebaran informasi tentang kegiatan PPM lebih diperluas. Diutamakan, informasi berupa agenda kegiatan PPM yang akan dilaksanakan dapat diakses oleh masyarakat sehingga pihak-pihak yang membutuhkan dapat mengetahui dan mengikuti kegiatan yang dimaksud.
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